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Abstrak 

Quantitative Ultrasound (QUS) merupakan alat pengukuran kepadatan massa tulang (BMD), 
yang mudah digunakan untuk pengukuran massal bagi deteksi dini osteoporosis. Penurunan 
kepadatan mineral dan massa tulang pada osteoporosis akan meningkatkan risiko patah tulang 
saat struktur dan kekuatan tulang berubah. Tujuan kegiatan PkM di Kelurahan Singosari dan 
Desa Karangkiring, Kecamatan Kebomas (Gresik) adalah memberikan penyuluhan tentang 
osteoporosis, BMD, dan pengukurannya, yang hasilnya dapat digunakan untuk menganalisis 
prevalensinya. Metode kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berupa penyuluhan, 
pemeriksaan tensi, gula darah, BMD dan konsultasi dokter. Usia dan jenis kelamin sesuai 
dengan kartu indentitas penduduk. Nilai BMD merupakan hasil pengukuran QUS. Interpretasi 
osteoporosis berdasarkan nilai BMD pada skor-T. Analsis data yang dilakukan adalah deskriptif, 
distribusi frekuensi, uji korelasi, dan chi-square. Prevalensi osteoporosis di Kelurahan Singosari, 
Desa Karangkiring, dan total keduanya berturut-turut adalah 4%, 80%, dan 25,9%. Terdapat 
korelasi antara usia dengan nilai BMD (nilai p < 0,05), tetapi tidak ada hubungan antara jenis 
kelamin dengan osteoporosis (nilai p > 0,05). Penambahan usia seiring dengan penurunan 
kepadatan massa dan mineral tulang baik di Kelurahan Singosari, Desa Karangkiring, dan total 
keduanya. Perempuan dan laki-laki mempunyai risiko yang sama untuk menderita osteoporosis 
pada data ketiganya. Hasil prevalensi yang berbeda memerlukan penelitian lebih mendalam 
terkait faktor-faktor risiko yang berpengaruh terhadap osteoporosis. 
 
Kata kunci: Osteoporosis, Kelurahan Singosari, Desa Karangkiring 

 
 
PENDAHULUAN 
Quantitative Ultrasound merupakan alat pengukuran berbagai karakteristik tulang yang mudah 
dibawa kemana saja (portable) dan mudah diakses sehingga sangat memungkinkan bagi 
penggunaan pengukuran secara massal. Alat ini merupakan densitometer ultrasound untuk tulang 
kalkaneus (Adami et al., 2024 dan Surowiec et al., 2024). Pengukuran kepadatan tulang berperan 
bagi deteksi dini penyakit tulang keropos (osteoporosis). Pada osteoporosis terjadi penurunan 
kepadatan mineral tulang (bone mineral density/BMD) dan juga massa tulang atau saat struktur 
dan kekuatan tulang berubah. Hal ini mengarah pada penurunan kekuatan tulang sehingga dapat 
meningkatkan risiko patah tulang (fraktur). Penyakit osteoporosis tidak terasa gejalanya hingga 
terjadi patah tulang. Osteoporosis merupakan penyebab utama patah tulang pada perempuan 
paskamenopause dan laki-laki tua. Fraktur ini dapat terjadi pada semua tulang tetapi yang paling 
banyak terjadi adalah tulang panggul, tulang belakang dan pergelangan tangan  (NIH, 2024).  

 Prevalensi osteoporosis secara global di dunia yang melibatkan 79.127 orang menunjukkan 
persentase sebesar 21,7% pada oang tua. Prevalensi ini pada perempuan dan laki-laki tua berturut-
turut adalah 35,3% dan 12,5%. Prevalensi pada perempuan hampir tiga kali lipat jika dibandingkan 
dengan pada laki-laki (2,8 kali lipat). Studi-studi menunjukkan separuh dari wanita dan seperempat 
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dari laki-laki yang berusia lebih dari 50 tahun akan mempunyai patah tulang karena oosteoporosis 
(Salari, et al., 2021 dan BHOF, 2024). Penyebab osteoporosis sebagai faktor-faktor yang 
meningkatkan risiko osteoporosis adalah jenis kelamin, usia, ukuran tubuh, ras, sejarah keluarga, 
perubahan hormon, diet konsumsi, dan kondisi pengobatan.  Risiko sesorang terkena osteoporosis 
akan lebih besar jika berjenis kelamin perempuan. Perempuan mempunyai puncak massa tulang 
rendah dan tulang yang lebih kecil dari laki-laki. Walaupun demikian laki-laki tetap berisiko 
terutama jika usianya 70 tahun (NIH, 2024). Hasil penelitian oleh Utami et al., (2024) di Desa 
Kedanyang, Kecamatan Kebomas, Kabupaten Gresik menunjukkan prevelansi perempuan dan laki-
laki dengan osteoporosis berturut-turut adalah 40% dan 39,5%.  

Hal ini mendasari penelitian terkait prevalensi osteoporosis di tempat lainnya d Kecamatan 
Kebomas, sehingga diadakan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) di Kelurahan Singosari 
dan Desa Karangkiring tentang edukasi osteoporosis dan pemeriksaan BMD. Kegiatan PkM ini selain 
bermanfaat bagi masyarakat tentang pengetahuan osteoporosis dan deteksi dininya tetapi juga 
dapat menghasilkan data penelitian yang bisa dianalisis terkait prevalensi osteoporosis. Tujuan 
kegiatan PkM adalah memberikan edukasi dalam bentuk penyuluhan terkait osteoporosis dan 
manajemennya termasuk kepadatan mineral tulang untuk mengetahui nilai BMD dan 
interpretasinya sebagai deteksi dini osteoporosis. Hasil kegiatan lainnya adalah data prevalensi 
osteoporosis dari nilai BMD pada skor-T. 
 
METODE 
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat diawali pelaksanaannya di Kelurahan Singosari pada 3 
Agustus 2024. Kegiatan ini bertempat di Pendopo Kelurahan Singosari, Jegong. Kegiatan yang sama 
menyusul dilaksanakan pada 8 September 2024 di Balai Desa Karangkiring, Jl. Kapten Darmo 
Sugondo, Panggang, Karangkiring. Keduanya termasuk dalam wilayah Kecamatan Kebomas, 
Kabupaten Gresik. Kegiatan ini diikuti 99 responden dari Kelurahan Singosari dan 40 responden dari 
Desa Karangkiring.  

Kegiatan dilaksanakan berbentuk penyuluhan tentang pemeliharaan kesehatan tulang dan 
manajemennya serta pencegahan patah tulang karena keropos melalui senam dengan 
pembebanan (SEDAP BUGAR LANSIA). Kegiatan lainnya adalah pemeriksaan tensi, gula darah, BMD 
sebagai upaya deteksi dini osteoporosis melalui konsultasi dokter. Kegiatan PkM ini dilaksanakan 
bersamaan dengan analisis data untuk mengetahui prevalensi osteoporosis, sebaran data usia, jenis 
kelamin dan BMD. Data usia dan jenis kelamin sesuai dengan kartu indentitas penduduk. Nilai BMD 
didapatkan berdasarkan pengukuran dengan Quantitative Ultrasound OsteoSys (SONOST 3000) dari 
Korea Selatan.  

Analisis data yang dilakukan adalah univariat dan bivariat. Analisis uniuvariat meliputi 
distribusi frekuensi dan data deskriptif. Analisis bivariat meliputi uji korelasi antara usia dengan nilai 
BMD berdasarkan skor-T serta koefisien korelasinya untuk menentukan kekuatannya. Adapun 
interpretasi yang digunakan sesuai Schober dan Boer (2018), yaitu 0-0,1 : diabaikan; 0,1-0,39 : 
lemah; 0,4-0,69 : sedang; 0,7-0,89: kuat; dan 0,9-1 : sangat kuat. Uji chi-square juga digunakan 
untuk menganalisis hubungan antara jenis kelamin dan osteoporosis dengan uji Pearson dan Fisher 
Exact. Penggolongan osteoporosis berdasarkan nilai BMD dengan skor-T adalah > -1 = normal; -1 - 
> -2,5 = osteopenia; dan ≤ -2,5 = osteoporosis. Data dianalisis dengan IBM SPSS Statistics 22.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini selain berwujud pada pemanfaatan keilmuan pengabdi 
untuk meringkatkan pemahaman masyarakat sehingga merubah perilaku yang belum sesuai 
kesehatan, maka juga menghasilkan data-data yang bisa dianalisis yang bermanfaat untuk 
masyarakat mengenai kondisi kesehatan masyarakat. Pada kegiatan PkM di Kelurahan Singosari 
dan Desa Karangkiring ini didapatkan prevalensi osteoporosis berdasarkan nilai skor-T dari QUS dan 
juga kepadatan mineral tulangnya (BMD), usia dan jenis kelamin. Dokumentasi kegiatan PkM dapat 
dilihat pada Gambar 1.  
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Gambar 1. Dokumentasi Berbagai Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat di Kelurahan 

Singosari (kotak garis hitam) dan Desa Karangkiring (kotak garis merah) (Kecamatan Kebomas, 
Gresik). 

 
Persentase responden yang berusia ≥ 50 tahun yang hadir di Kelurahan Singosari dan Desa 

Karangkiring berturut-turut adalah 66,7 dan 82,5. Diantaranya terdapat responden Lansia (≥ 60 
tahun) yang berturut-turut adalah sebesar 33,3% dan 22,5%. Analisis data pada Tabel 1 
menunjukkan responden termuda dan tertua yang hadir di kegiatan PkM berturut-turut adalah dari 
Kelurahan Singosari (32 tahun) dan Desa Karangkiring (80 tahun). Nilai kepadatan mineral tulang 
terendah (skor-T) adalah dari Desa Karangkiring, yang tergolong osteoporosis (skor-T=-5 g/cm2). 
Nilai BMD yang tertinggi sehingga tergolong normal adalah dari Kelurahan Singosari (skor-T=0,6 
g/cm2). Analisis lebih lanjut menunjukkan bahwa responden yang normal adalah perempuan yang 
berusia 50 tahun, sedangkan yang osteoporosis dengan skor-T terendah adalah perempuan berusia 
65 tahun. Analisis data juga menunjukkan bahwa terdapat korelasi antara usia dengan nilai BMD 
walaupun kekuatannya lemah pada responden yang hadir di kegiatan PkM di Kelurahan Singosari, 
Desa Karangkiring dan total kedua tempat (nilai p < 0,05). Hasilnya juga menunjukkan bahwa 
semakin bertambahnya usia maka semakin rendah kepadatan mineral tulangnya.  

Persentase responden perempuan dan laki-laki pada kedua tempat tersebut secara 
berturut-turut adalah 83,8 dan 16,2 ; 85 dan 15. Hal ini menunjukkan bahwa responden perempuan 
mendominasi kegiatan PkM dengan persentase yang hampir sama. Hal ini seiring dengan hasil 
prevalensi osteoporosis pada data Tabel 2 (jumlah) dan Gambar 2 (persentase) yang menunjukkan 
bahwa tidak ada laki-laki yang osteoporosis di Kelurahan Singosari. Hasil lainnya juga menunjukkan 
bahwa sebagian besar responden di Kelurahan Singosari adalah osteopenia sebesar 71 orang 
(71,7%). Hasil prevalensi ini berbeda dengan Desa Karangkiring karena sebagian besar responden 
adalah osteoporosis, yaitu sebesar 32 orang (80%). Analisis lainnya menunjukkan bahwa tidak ada 
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hubungan  antara jenis kelamin dan osteoporosis di Kelurahan Singosari, Desa Karangkiring, dan 
bahkan keduanya (nilai p > 0,05). 

 
Tabel 1. Data Deskriptif Usia dan BMD serta Korelasinya pada Kelurahan Singosari, Desa 

Karangkiring dan Total Keduanya 

 Variabel 
Nilai 

Minimum Maksimum Rata-rata Standar Deviasi P dan koefisien korelasi 

1. Kelurahan Singosari (N=99) 
Usia (tahun) 32 77 54,17 9,847 

0,000* dan -0.37 
BMD (g/cm2) -2,9 0,6 -1,38 0,7186 

2. Desa Karangkiring (N=40) 
Usia (tahun) 43 80 55,93 7,502 

0,037* dan -0,331 
BMD (g/cm2) -5 -1 -3,212 0,871 

3. Kelurahan Singosari dan Desa Karangkiring (N=139) 
Usia (tahun) 32 80 54,68 9,241 

0,000* dan -0,3 
BMD (g/cm2) -5 0,6 -1,907 1,1289 

*nilai p < 0,05 

    
Tabel 2. Data Univariat dan Bivariat Jenis Kelamin vs Osteoporosis di Kelurahan Singosari, Desa 

Karangkiring dan Total Keduanya 

Variabel 
Golongan (Jumlah) 

Nilai p 
Osteoporosis Osteopenia Normal 

1. Kelurahan Singosari (N=99) 
Perempuan 4 60 19 

0,554 
Laki-laki 0 11 5 

2. Desa Karangkiring (N=40) 
Perempuan 29 5 0 

0,082 

Laki-laki 3 3 0 
3. Kelurahan Singosari dan Desa Karangkiring (N=139) 

Perempuan 33 65 19 
0,336 

Laki-laki 3 14 5 

 
Gambar 2. Prevalensi Osteoporosis vs Jenis Kelamin di Kelurahan Singosari, Desa Karangkiring, 

dan Total Keduanya (dalam Persen) 
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 Prevalensi osteoporosis di Kelurahan Singosari dan Desa Karangkiring secara bersamaan, 
Kecamatan Kebomas, Kabupaten Gresik sebesar 25,9%. Sebagian besar responden dari kedua 
tempat ini mempunyai massa tulang rendah (osteopenia) sebesar 57,5%. Responden normal masih 
ditemukan sebesar 17,29%, yang semua laki-lakinya berusia > 50 tahun. Perempuan dengan 
kepadatan tulang normal yang berusia < 50 tahun sebesar 57,9% (11 orang) dan sisanya berusia ≥  
50 tahun. Hal ini menunjukkan bahwa perempuan berisiko massa tulang lebih rendah jika 
dibandingkan dengan laki-laki pada usia yang sama. Prevalensi osteoporosis di Kelurahan Singosari 
dan Desa Karangkiring lebih rendah jika dibandingkan dengan Desa Kedanyang, Kecamatan 
Kebomas, Kabupaten Gresik. Prevalensi ini juga jauh lebih rendah dari prevalensi di beberapa Desa 
di Kabupaten Sidoarjo pada perempuannya, walaupun di Sidoarjo khusus untuk perempuan 
paskamenopause. Meskipun demikian jika dilihat dari prevalensi osteoporosis di Desa Karangkiring 
maka persentasenya hampir sama dan jauh lebih besar jika dibandingkan dengan yang di Desa 
Kedanyang (Utami et.al, 2019; Utami, et al. 2024).  

Prevalensi osteoporosis ini masih lebih tinggi daripada data prevalensi osteoporosis 
Indonesia yang sebesar 10,3% berdasarkan data Kementerian Kesehatan tahun 2018. Prevalensi 
osteopenia adalah 41.2% pada penduduk yang berusia < 55 tahun.  Osteoporosis pada perempuan 
juga dua kali lebih banyak daripada osteoporosis pada laki-laki (Kemenkes RS Hasan Sadikin, 2024). 
Studi lainnya juga menunjukkan bahwa lebih kurang satu dari dua perempuan dan hingga satu dari 
empat laki-laki yang berusia lebih dari 50 tahun akan mengalami patah tulang karena osteoporosis 
(BHOF, 2024). Osteoporosis juga lebih umum pada perempuan kulit putih yang bukan Hispanik dan 
Asia. Perempuan Hispanik dan Afrika Amerika mempunyai risiko rendah untuk menderita 
osteoporosis, walaupun riskonya masih tetap signifikan. Laki-laki dengan osteoporosis lebih umum 
ditemukan pada orang kulit putih yang non Hispanik (NIH, 2024).  

Penelitian lainnya pada populasi orang dewasa di Cina Daratan menunjukkan prevalensi 
osteoporosis dan patah tulang vertebral tinggi, begitu juga dengan prevalensi patah tulang 
vertebral dan patah tulang klinis sama-sama tinggi baik pada perempuan maupun laki-laki. 
Prevalensi osteoporosis pada laki-laki dan perempuan berusia lebih dari 40 tahun berturut-turut 
adalah 5% dan 20,6%. Patah tulang vertebral pada laki-laki dan perempuan mempunyai prevalensi 
yang hampir sama, yaitu berturut-turut 10,5% dan 9,7%. Hal yang sama juga ditemukan pada 
prevalensi patah tulang klinis pada 5 tahun terakhir,yaitu sebesar 4,1% dan 4,2% (Wang et al., 
2021).  

Penelitian lainnya pada pasien dengan pembedahan fusi lumbal di Amerika dari berbagai 
etnis yang menderita osteoporosis sebesar 14,9% dengan 43,6% adalah osteopenia. Perbedaan 
jenis kelamin dan ras menunjukkan tidak adanya perbedaan pada prevalensinya. Pasien dengan 
usia ≥ 50 tahun mempunyai frekuensi yang signifikan lebih tinggi baik pada osteoporosis maupun 
osteopenianya jika dibandingkan dengan paseien berusia < 50 tahun. Pada penelitian ini terdapat 
83,8% dari pasien yang berusia ≥ 50 tahun (Carlson et al., 2020).  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa prevalensi osteoporosis rendah di Kelurahan Singosari 
dan tinggi di Desa Karangkiring jika dibandingkan dengan Desa lain di Kecamatan Kebomas ataupun 
Sidoarjo, walaupun keduanya secara total masih lebih tinggi jika dibandingkan dengan Indonesia. 
Kemudian juga didapatkan bahwa prevalensi ini sangat rendah di Kelurahan Singosari tetapi sangat 
tinggi di Desa Karangkiring bahkan hampir sama dengan di Sidoarjo. Hasil-hasil ini menimbulkan 
pertanyaan bahwa apakah faktor risiko sangat penting bagi prevalensi osteoporosis pada 
perbandingan masing-masing tempat di Kelurahan Singosari atau Desa Karangkiring, bahkan 
dikedua tempat tersebut secara bersamaan. Oleh karenanya diperlukan penelitian lebih mendalam 
terkait faktor-faktor risiko osteoporosis pada responden agar dapat diketahui faktor risiko apa saja 
yang sangat berpengaruh pada penurunan nilai BMD yang berisiko osteoporosis.  

 
KESIMPULAN 
Pelaksanaan edukasi terkait osteoporosis dan manajemennya termasuk kepadatan mineral tulang 
untuk mengetahui nilai BMD dan interpretasinya sebagai deteksi dini osteoporosis menghasilkan 
data yang bisa dianalisis. Data prevalensi osteoporosis ini merupakan data awal untuk 
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meningkatkan kesadaran terkait bom waktu osteoporosis dan perlunya tindakan pencegahan agar 
tidak terjadi patah tulang. Hal ini mengingat tingginya prevalensi osteoporosis di Desa Karangkiring. 
Walaupun di Kelurahan Singosari prevalensi yang tinggi adalah osteopenia tetapi tetap diperlukan 
pencegahan hingga tidak mengarah pada osteoporosis melalui modifikasi gaya hidup.  
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